BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

dapat menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Bahwa peranan kepolisian di Polsek Telaga dalam menanggulangi
Kasus kejahatan tindak pidana Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004
tentang Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT)? dimulai sejak
ditemukannya kasus kekerasan ke petugas kepolisian hingga saat
pemeriksaan di pengadilan. Diawali dari lembaga Kepolisian yang
menerima pengaduan tentang adanya tindak kekerasan, untuk
melindungi korban yang melaporkan kekerasan yang dialaminya.

2. Bahwa faktor yang menjadi kendala dalam menanggulangi Kasus
kejahatan tindak pidana Undang-Undang Nomor 23 tahun 2004 tentang
Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) adalah karena prodak
perundang-undangan masih jauh dari memadai sehingga mempersulit
proses penanganannya hal ini sesuai dengan apa yang dimandatkan
dalam Undang- Undang No. 23 Tahun 2004, dimana ancaman hukum
alternatif berupa kurungan atau denda, ancaman hukuman terlalu ringan
untuk kasus tindak kejahatan/kekerasan yang terencana dan kasus yang
korbannya meninggal, kekerasan seksual, dan psikis yang dilakukan

suami terhadap isteri dimana Undang-undang lebih menitikberatkan
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proses penanganan hukum pidana dan penghukuman dari korban,
sehingga hal Ini pulalah yang menjadi alasan bagi korban untuk
menarik pengaduannya di kepolisian. Minimnya dukungan masyarakat,
karena selama ini masyarakat kurang begitu mempercayai kinerja aparat
penegak hukum, korban yang tidak mau melaporkan peristiwa pidana
yang dialami dalam limgkup rumah tangga.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan yang telah diuraikan di atas, maka peneliti

menyarankan beberapa hal, diantaranya adalah:

1. Diharapkan kepada masyarakat agar lebih meningkatkan rasa kasih
sayang, perhatian dan peduli terhadap pasangannya sehingga
meminimalisir tindak pidana kekerasan dalam rumah tangga.

2. Polsek Telaga lebih mengayomi masyarakat, meningkatkan
penyuluhan “sadar hukum” dan berperan aktif dalam pembinaan
masyarakat tentang pengetahuan kejahatan utamanya kekerasan yang

terjadi dalam ruang lingkup keluarga (KDRT).
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